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sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi
orang-orang yang khusyu”

( Al-Baqarah : 45)
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rahmat, maka tidak scorangpun yang dapat menahannya dan
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sanggup untuk melepaskannya sesudah itu. Dan Dia-lah yang
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana ”

( Al-Faathir : 2)
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ABSTRAKSI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kebijakan penjualan
kredit tanpa potongan tunai yang selama ini diterapkan dalam perusahaan dan
menentukan potongan tunai yang optimal bagi perusahaan yang berpengaruh pada
rentabilitas perusahaan PT. Mega Eltra Banyuwangi, sehingga dapat memberikan
sumbangan pemikiran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
manajemen perusahaan dalam mengambil kebijakan penjualan kredit dengan
potongan tunai.

Berdasarkan informasi dari PT. Mega Eltra di Banyuwangi menunjukkan
bahwa penelitian kebijakan penjualan kredit dengan potongan tunai belum pernah
dilakukan. beberapa penclitian lain menunjukkan bahwa penelitian kebijakan
penjualan kredit dengan potongan tunai sering dilakukan pada perusahaan lain dan
hasilnya dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan, karena receivable
turnovernya (RTO) semakin cepat sehingga Average Collecting Period (ACP)
semakin rendah. Hal ini kemudian menjadi bahan pertimbangan untuk
mengadakan penelitian pada PT. Mega Eltra di Banyuwangi.

Penelitian ini dilakukan pada sebuah perusahaan yang bergerak dibidang
industri plastik yang berada di daerah Banyuwangi. Untuk mengevaluasi
kebijakan penjualan kredit yang sudah ada digunakan perhitungan RTO dan ACP.
Sedangkan untuk menentukan tingkat potongan tunai yang optimal dilakukan
dengan meramalkan penjualan tahun 2002, menentukan alternatif potongan dan
biaya bunga vang paling menguntungkan dengan compound interest.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa berdasarkan evaluasi yang
dilakukan, RTO tahun 1997-2001 hanya mencapai 2,96 kali dengan ACP sebesar
122 hari, setelah kebijakan potongan tunai 5/20 net 60, RTO menjadi 3,5 kali
dengan ACP sebesar 102 hari. Sedangkan rentabilitas ekonomis menjadi 8,06%
dan rentabilitas modal sendiri menjadi 37,19% pada tahun 2002.

Dengan mempertimbangkan hasil analisis yang diperoleh dari beberapa
metode, maka kebijakan penjualan kredit dengan potongan tunai 5/20 net 60
sebatknya diterima karena dapat meningkatkan RTO dan ACP sehingga
penerimaan perusahaan yang berupa kas semakin cepat diterima untuk membiayai
kegiatan operasional dan tingkat investasi dalam piutang dapat dikendalikan. Hal
ini berpengaruh pada rentabilitas perusahaan yang terjamin.
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L PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan sektor industri  (industri tertentu) di Indonesia cukup
mengembirakan meskipun dimasa krisis ini belum sesuai dengan yang diharapkan. Ini
dapat dibuktikan dengan banyaknva pabrik-pabrik yang didirikan di berbagai daerah,
seperti pabrik makanan dan minuman, pabrik textil maupun pabrik plastik.

Sejak dahulu pabrik plastik selalu mengalami peningkatan dalamvolume
penjualannya, karcna hampir semua orang Indonesia selalu menggunakan barang
yang bahannyva dari plastik untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Misalnya peralatan
rumah tangga, hiasan dinding bahkan hiasan kendaraan menggunakan bahan dari
plastik. Bahkan perusahaan-perusahaan  industri menggunakan  plastik  untuk
mendukung produknva, seperti P.T Indofood Sukses Makmur vang memproduksi mie
instan dalam berbagai kemasan. Hal ini discbabkan karena harga barang dari plastik
yang relatif murah. ringan, tidak mudah pecah/rusak dan lebih efisien, schingga
banyak orang vang menggunakan plastik sebagai barang subtitusi.

Melihat tingginva kebutuhan masvarakat dan efisiensi barang yang terbuat
dari plastik, perusahaan-perusahaan vang bergerak dalam bidang industri palstik
berlomba-lomba berusaha  memenuhi  kebutuhan Konsumennya. Langkah yang
dilakukan perusahaan antara lain dengan melakukan riset pasar dan pengembangan
produk terus mencrus  agar dapat memenuhi kebutuhan pasarnya dan dapat

mempertahankan pangsa pasar vange lebih luas, sehingga dapat meningkatkan volume

penjualan dan pada akhirnva profit marginnya meningkat,

Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan harus memiliki perencanaan yang
matang baik dalam memasarkan produk, penyediaan modal vang cukup maupun
dalam pemenuhan fasilitas-fasilitas lain yang mendukung proses produksi sehingga
mampu bersaing. Persaingan ini tidak hanva menyangkut kualitas produk saja tetapi

Juga kompetisi di bidang harua Juga sangat menentukan volume penjualan.
EESEL SRR

i’i;i Prqustakazn |
JVERSITAS JEMBER
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Salah satu upaya riil yang dapat dilakukan perusahaan untuk menarik
konsumen adalah dengan menjual produk semacam kredit dan memberikan berbagai
macam discount dan perlakuan khusus bagi setiap konsumen. Kebijaksanaan
pemberian kredit memiliki konsekuensi perusahaan tidak langsung menerima
penghasilan berupa kas, tetapi juga berupa piutang dagang. Hal ini dapat berpengaruh
pada hasil penjualan karena tidak dapat berlangsung digunakan untuk membiayai
operasi perusahaan. Penerapan kebijaksanaan ini jika tidak dikendalikan berimplitasi
pada tingginya tingkat investasi dalam piutang,

Hal-hal vang perlu diperhatikan perusahaan adalah tingkat perputaran
investasi piutang dalam satu periode, karena semakin cepat turnovernya maka dapat
memperkecil resiko dan menguntungkan perusahaan. Oleh karena itu perusahaan
perlu mengadakan pengendalian dalam piutang dengan berbagai macam strategi yang

dimiliki, antara lain (J. Fred Weston dan Eugene F. Brigham, 1993:293) :

1. Standar Kredit

2. Periodisasi Kredit
3. Discount bagi Pembavaran Cepat

4. Pengumpulan Kredit

f=)

Dengan upaya tersebut, minimal perusahaan dapat memperkecil restko dari
kebijaksanaan pemberian kredit yang diterapkan perusahaan, seperti : piutang yang
pembayarannya tidak tepat waktu hingga piutang tak tertagih yang dapat menggangu
aktivitas perusahaan. Salah satu upava vang perlu dilakukan adalah dengan
pemberian potongan tunai kepada konsumen, sechingga mereka tertarik untuk

membayar lebih cepat agar mengurangi jumlah pengeluaran.
1.2 Pokok Permasalahan

P.T Mega Elra di Banyuwangi merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dalam bidang industri yang mengolah bahan baku dasar plastik menjadi

barang jadi. Strategi yang dilakukan perusahaan dalam memperluas pangsa pasar
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adalah dengan  mencrapkan  kebijaksanaan penjualan  secara  kredit sehingga

pelanggannya sangat banyak. Pencrapan kebijakan kredit menyebabkan banyaknya

dana yang tertanam dalam piutang, sehingga alat likuid untuk membiayai operasional
perusahaan kurang terjamin.

Berdasarkan uraian tersebut maka penting untuk mengadakan penelitian
tentang kebijakan kredit. Piutang dagang yang pembayarannya tidak tepat waktu dan
menjadi piutang macet vang berakibat pada kergian perusahaan. Untuk perusahaan
harus berusaha mengendalikan tingkat investasi dalam piutangnya dan memberikan
rangsangan-rangsangan pada pelanggannya agar membayar lebih cepat dari jangka
waktu vang ditetapkan perusahaan dan rentabilitas ppcrusahézm lebih terjaga. Salah
satu upaya vang dapat dlakukan persahaan adalah dengan memberikan potongan
tunai penjualan kepada pelanggannya. Pokok permasalahan vang dihadapi perusahaan
adalah :

I. Bagaimana kebijakan penjualan kredit tanpa potongan tunai?,
2. Bagaimana kebijakan kredit melalui potongan tunai yang optimal?,

3. Berapakah estimasi rentabilitas perusahaan tahun 20029,
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1  Tujuan Penelitinn

Penclitian vang dilakukan ini bertujuan untuk :
I. Mengevaluasi kebijakan penjualan kredit tanpa potongan tunari.
2. Menentukan kebijakan penjualan kredit melalui potongan tunai vang optimal.

3. Meramalkan rentabilitas perusahaan pada priode 2002

1.3.2  Manfaat Penclitian

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebaga :
I. Bahan pertimbangan bagi pihak manajemen perusahan dalam menentukan

kebijakan dimasa vang akan datang dan pihak-pihak vang concern, terutama
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yang menyangkut kebijaksanaan penjualan secara kredit dalam meningkatkan

rentabilitas perusahaan;

Bahan acuan bagi penulis lain yang akan meneliti masalah ini.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penlitian Sebelumnya

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari PT. Mega Eltra di Banyuwangi
menunjukan bahwa penelitian di bidang penjualan kredit belum pernah dilakukan,
baik oleh perusahaan secara langsung maupun oleh akademis yang magang maupun
penelitian. Perusahaan lebith memfokuskan pada peningkatan volume penjualan
dengan memberikan potongan secara langsung berdasarkan kuantitas produk yang
dibeli pada saat transaksi dilakukan. Jadi disini perusahaan belum memfokuskan
perhatiannya pada pola pengumpulan piutang yvang efisien.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan kebijakan
penjualan kredit melalui potongan tunai adalah “Analisis Efektifitas Kebijakan
Penjualan Kredit dalam Meningkatkan Profitabilitas pada P.T Trendy Industri
Sandang !l Patal Lawang di Malang” vang dilakukan oleh Edison Arisandy pada
tahun 1999. Perusahaan ini bergerak dalam bidang pemintalan benang, salah satu
kebijakannya adalah penerapan penjualan kredit dengan jangka waktu 50 hari.
Permasalahan yang dihadapi adalah adanya keterlambatan dalam pengumpulan
piutang dan tinggi tingkat saldo piutang, sehingga perusahaan mengalami kesulitan
dalam kegiatan operasionalnya. Tujuan penelitian ini antara lain adalah untuk
mengetahui efektifitas kebijakan penjualan kredit, menentukan tingkat potongan tunai
yang optimal dan pengaruh kebijakan tersebut terhadap profitabilitas perusahaan.
Alat analisis yang digunakan adalah :

a. Untuk mengetahui efektifitas kebijakan penjualan kredit dengan cara mencari
tingkat perputaran piutang, rata-rata pengumpulan piutang, tingkat piutang dan
tingkat investast dalam piutang.

b. Untuk mengetahui potongan tunat yang optimal dengan mengunakan analisis
trend, geometrik mean, meramalkan piutang akhir, tingkat investasi piutang dan

metode NPV.
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¢. Menghitung profitabilitas perusahaan setelah ada kebijakan baru,

Berdasarkan hasil analisis vang dilakukan teryata kebijakan tersebut kurang
efektif tanpa memberikan potongan tunai. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat
tingkat perputaran piutang tahun 1994 sampai tahun 1998 adalah 59,83 hari menjadi
95,55 hari dengan tingkat investasi piutang Rp. 676.126.748,2 menjadi Rp.
1.665.410.049. tetapi sctelah diterapkan kebijakan potongan tunai sebesar 3,48 %

tingkat investasi dalam piutang lebih terkendali. dan terjadi peningkatan profitabilitas

cebesar 48.96%. Dari analisis tersebut peneliti merekombinasikan kepada perusahaan
untuk menerapkan kebijakan pemberian potongan tunai scbesar 3,48 % agar
profitabilitasnya dapat meningkat.

Hasil penclitian diatas menunjukkan meningkatnya proifatbilitas perusahaan

setelah ada kebijakan pemberian potongan tunai. Persamaan dalam penelitian ini

adalah dengan menpounakan alat analisis yang serupa dalam melakukan kebijakan
pemberian potongan tunai kepada nelangean  vaitu dengan menggunakan trend,
gecometrik mean, meramalkan piutang akhir, tingkat investasi piutang dan metode
NPV, Perusahaan dalam penclitian terdahulu juga merupakan perusahaan yang
mempunvai produk ving sama dengan perusahaan dalam penclitian ini. Perbedaan
dalam penclitian i dengan penelitian schelumnva adalah bahwa  perusahaan
terdahulu merupakan perusahaan vang berskala nasional sedanckan perusahaan

dalam penelitian ini merupakan perusahaan berskala regional.

2.2 andasan Teon

2.2.1 Pengertian Penjualan iredit

Setiap perusahaan baik perusahaan industri maupun perdagangan dalam
kegiatan operasionalnva tidak pemah lepas dari kegiatan penjualan barang atau jasa
1

Lan vang diterapkan bervariasi, ada yang menjual secara

vang dihasilkan dan kebija
tunai dan ada vang menjual sceara kredit. Penjualan secara kredit merupakan suatu

transaksi jual beli vang dilakukan perusahaan dengan pelanggan dengan memberikan
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jangka waktu pembayaran tertentu terhadap barang yang dibeli pelanggan. Penjualan
secara kredit mengandung konsckuensi bahwa pembayaran tidak dapat lansung
diterima secara kas (inflows) pada saat jatuh tempo pengumpulan piutang. Alur
perputaran piutang (receivhles) dalam rantai perputaran modal kerja dapat

digambarkan sebagai berikut :

Kas —® Inventory ——— Piutang —» Kas

Penjualan secara kredit yang dilakukan perusahaan dimaksudkan agar volume
penjualan semakin meningkat schingga diharapkan dapat meningkatkan ﬁxargin laba.
Tetapi piutang perusahaan juga dapat menimbulkan berbagai macam biaya, seperti :
biaya pengumpulan piutang, terlambatnya penerimaan perusahaan dan piutang tak
tertagih. Oleh karena itu perusahaan harus selektif dalam menilai apakah manfaat
yang diperoleh dari piutang sccara ckonomis lebih besar dari biaya pengolahan
piutang.

Dengan diterapkannya kebijakan penjualan kredit tersebut, maka tinkay
investasi dalam piutang menjadi semakin besar yang pada akhirnya tidak dapat
dikendalikan sehingga dapat menggangu operasional perusahaan. Untuk itu
perusahaan perlu memiliki sistem manajemen yang baik dalam pengolahan piutang
dengan cara menctapkan standar kredit dan mengadakan evaluasi secara terus

menerus.
2.2.2 Manajemen Kredit

Kebijakan penjualan secara kredit dapat mempengaruhi piutang perusahaan
antara lain : kondisi perekonomian, harga produk, kualitas produk dan kebijakan
kredit yang ditetapkan perusahaan. Variabel-variabel kebijakan kredit (credit polity
variable) merupakan salah satu faktor yang dapat dikendalikan oleh perusahaan.
Beberapa bentuk pengendalian vang dapat dilakukan perusahaan adalah (J. Fred
Weston dan Thomas E. Copeland, 1997:281) :

I, Analisis risiko kredit (credit risk analisys)
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2. Standar kredit (credit standart)

3. Persyaratan kredit (term of credir)

4. Potongan tunai (cush discount)

5. Kebijakan penagihan (collection policy)

Beberapa bentuk pengendalian yang dilakukan perusahaan dalam menetapkan
kebijakan kredit dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Analisis Resiko Kredit
Analisis kredit dilakukan untuk menetapkan siapa yang harus menerima
kredit dan kondisi apa vng mempengaruhi prilaku pelanggan. Oleh karena itu
dalam pengambilan keputusan perusahaan tidak sepenuhnya tergantung pada
referensi perusahaan lain, tetapi melakukan investigasi kredit calon pelanggan
vang menganut “7he [ive (7 yaitu
a. Character (watak)

Penilaian vang digunakan untuk mengetahui sejauh mana itikad baik dan

kemauan peminjam untuk melunasi pinjamannya sesuai dengan perjanjian

yang telah ditetapkan. Hal ini dapat diketahu dari riwayat hidup pemohon,
reputasi usaha, pengalaman usaha dan aktivitas usahdnya.
b. Capacity (kemampuan)

Penilaian ini untuk mengetahui sampai sejauh mana hasil usaha sehingga

peminjam mampu melunasi hutangnya (ability to pay) tepat pada waktu yang

telah dijanjikan. Aspek-aspek dalam manajerial capacity antara lain :

- Aspek pembelanjaan, yaitu menyangkut pembelanjaan operasi perusahaan
sehingga pihak bank dapat mengetahui hasil operasi nasabah dapat
melunasi hutang pokok dan bunganya pada bank.

- Aspek likuiditas, yaitu menyangkut pembelanjaan operasi perusahaan,
peminjam mampu melunasi kreditnya pada waktu yang telah ditentukan.

- Aspek aktivitas, vaitu mengenai aktivitas usaha apakah kredit yang

diberikan peminjam mampu meningkatkan aktivitasnya lebih efisien.
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C.

- Aspek rentabilitas, yaitu mengenai apakah usaha yang bibiayai perusahaan
mampu menghasilkan laba yang merupakan sumber pelunasan kreditnya.

Capital (modal)
Penilaian ini untuk mengetahui keadaan permodalan, sumber-sumber dana
dan penggunaan modal yang dapat diketahui dari akte pendirian perusahaan
serta perubahannya, neraca dan laporan rugi laba. Data ini digunakan untuk
analisa neraca, analiasa rugi laba dengan menggunakan liquidity ratio,
leverage ratio, activity ratio, analisa sumber dan penggunaan dana serta
analisa hreak even poinl. '
Collateral (jaminan)
Penelitian ini untuk mengetahui sampai sejauh mana resiko tidak dipenuhinya
kewajiban finansial pada bank dapat ditutup oleh jaminan tersebut. jaminan
tersebut harus diadakan suatu pengikatan yang berupa akte hipotik, akte kuasa
hipotik pertama, kredit verband dan dicantumkan dalam polis asuransi,
sehingga bila terjadi sesuatu yang mengakibatkan hilang atau rusak sebagian
barang ganti rugi tersebut akan dibayarkan kepada bank terlebih dahulu.

Condition of L.conomy (kondisi ekonomi)

Penelitian ini  dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana kondisi

perekonomian berpengaruh terhadap kegiatan usaha peminjam. Kondisi ini

menyangkut dalam didang pemasaran, tehnik produksi, peraturan-peraturan
yang berlaku pada pemodalan. Sapek-aspek dalam penelitian kredit :

- Aspek pemasaran, aspek ini menyangkut comodity approarch, functional
approach dan intitutional approach. Penilaian aspek ini menyangkut
kondisi pemasaran pada saat ini, prospeknya dimasa depan dan faktor-
faktor yang menunjang dalam perkembangan pemasaran.

- Aspek teknis, mencakup masalah proses produksi, kebutuhan teknis

perusahaan, sifat alat-alat produksi,lokasi proyek dan sebagainya perlu

diadakan penilaiandan evaluasi agar proses produksi berjalan lancar.
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- Aspek manajemen,untuk mengetahui kemampuan, pengalaman, kejujuran
peminjam secara kualitatif dan kuantitatif yang dapat diketahui dari
sumber formal seperti akte perusahaan, keputusan pemégang saham,
keputusan pemegang saham, keputusan pemegang saham, keputusan rapat
direksi, laporan pada komisaris dan sumber-sumber informal seperti
keterangan pengurus, pegawai dan sebagainya.

- Aspek keuangan, penilaian aspek ini dapat diketahui dari hasil operasi
masa lalu, masa kini dan prospek masa depan. Hubungan analisis
permohonan kredit dengan aspek keuangan meliputu : analisa posisi
keuangan, kondisi retabilitas, solvabilitas dan struktur modal, tingkat turn
over dan aktivitas penggunaan aktiva, analisa penyediaan dan kebutuhan
modal kerja.

- Aspek hukum, penelitian ini diperoleh dari akte pendirian legalitas usaha,
legalitas barang jaminan, persyaratan pribumisasi dan sebagainya.

- Aspek sosial ekonomi, yaitu berkenaan dengan impact/proyek perusahaan
terhadap sosial ekonomi masyarakat dan bagaimana pengaruhnya terhadap

masyarakat (apakah membawa dampak positif atau negatif).

Standar Kredit

Standar kredit adalah nilai-nilai atau karakteristik yang mnentukan apakah
seorang pelannggan dapat menerima kredit (kualitas kredit) dan tingkat resiko
maksimum vang dapat ditolerir dari seorang pelanggan. Dalam penjualan secara
kredit, perusahaan dapat menetapkan secara maksimal kredit yang akan diberikan
kepada pelanggannya. Semakin tinggi plafon kredit maka dana yang
diinverstasikan dalam piutang menjadi semakin besar.

Jika perusahaan memberikan kredit hanya kepada pelanggan kuat maka,
resiko, kerugian akibat piutang ragu-ragu relatif kecil, sehingga biaya yang
ditanggung perusahaan menjadi lebih kecil, tetapi kemungkinan volume penjualan

menjadi berkurang dan laba vang diterimapun menjadi lebih rendah. Sebaliknya
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jika perusahaan akan kehilangan sebagian penjualannya akibat piutang tak
tertagih, sehingga laba yang dikorbankan akan semakin besar daripada yang
dihindarinya. Jadi perusahaan perlu menetapkan standar kredit yang optimal
dengan membandingkan biaya marginal pemberian kredit dan laba marginal

dengan adanya peningkatan penjualan.

Persyaratan Kredit

Persyaratan suatu kredit menetapkan lamanya periode kredit dan
pemberian potongan tunai (discount) bagi pembayaran yang dilakukan lebih
cepat. Persyaratan yang ditetapkan perusahaan kepada pelanggannya umumnya
dinyatakan dengan term-term tertentu misalnya : 2/10 net 30. Term ini berarti
bahwa apabila pembayaran dilakukan dalam waktu 10 hari setelah waktu
penyerahan barang, pembeli akan mendapatkan potongan tunai sebesar 2 % dari
harga penjualan, dan pembayaran selambat-lambatnya dalam waktu 30 hari
setelah penyerahan barang. Semakin lama jangka waktu persyaratan pembayaran
kredit, berarti semakin besar dana yang tertanam dalam piutang. Hal ini
menyebabkan tingkat perputarannya selama periode tertentu semakin rendah.

Hal-hal vang perlu diperhatikan dalam menetukan persyaratan kredit
adalah - Pertama, sifat ekonomi produk dimana barang dengan tingkat perputaran
penjualan yang tinggi dijual dengan syarat kredit vang relatif pendek karena
pembeli dapat menjual kembali dengan cepat. Kedua, kondisi penjual yang
kondisi keuangannya lemah membutuhkan syarat kredit yang ditawarkan
berjangka pendek. Kefiga, kondisi penjual yang kondisi keuangannya sehat
menjual secara kredit dan dapat memberikan kredit yang lebih lama sedangkan
kelompok beresiko diberi kelonggaran kredit dengan memberikan potongan yang
lebih besar. Keempat, kelonggaran pemberian kredit dapat meningkatkan
penjualan tetapi biaya vang tertanam dalam piutang juga semakin besar. Kelima,
potongan tunai dimaksudkan untuk mempercepat tingkat perputaran piutang

tetapi bila nilainya lebih besar dari tingkat bunga bank maka kebijakan ini tidak
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perlu dilakukan. Dari beberapa hal tersebut perusahaan perlu mempertimbangkan
dengan matang kebijakan-kebijakan yang harus diambil untuk pengembangan

perusahaan.

Potongan Tunai

Pemberian potongan tuani penjualan (casf discount) diberikan oleh
perusahaan untuk para pelangan yang membayar lebih cepat dari jangka waktu
yang telah ditentukan. Hal ini dilakukan agar perusahaan lebih cepat menerima
uang kas sehingga saldo piutang menjadi lebih kecil. Apabila perusahaan telah
menetapkan svarat pembayaran seperti 2/10 net 30, maka para pelanggan akan
dihadapkan pada dua alternatif yaitu apakah ia akan membayar sampai hari
kesepuluh dengan memperolch potongan 2 % atau akan membayar pada hari
ketiga puluh dengan konsekuensi pembelian tersebut sepenuhnya dibiayai sendiri.

Tingkat potongan tunal yang diberikan harus dapat menarik bagi para
pelanggan dan menguntungkan kedua belah pihak. Tingkat potongan tunai yang
menarik pelanggan adalah tingkat potongan tunai yang biaya bunga kredit
penjualannya lebih besar dari biaya bunga kredit bank. Jika pelanggan tidak
memanfaatkan potongan yang diberikan maka ia akan menanggung biaya bunga
kredit penjualan lebih besar dari biaya bunga kredit bank. Untuk itu perlu
ditentukan tingkat potongan tunai yang menarik bagi pelanggan.

Sebaliknya pemberian potongan tunai (kas) bagi perusahaan akan
mengurangi hasil penjualan bersihnya. Tingkat potongan tunai optimal bagi
perusahaan akan terjadi pada saat dimana biaya pemberian potongan sama dengan
keuntungan yang akan diperoleh dari pemberian potongan tersebut. Menurut Kim
Atkins dan Hill Reiner metodologi yang dapat digunakan untuk ket)utusan dalam
memberikan potongan dapat dilakukan dengan memperhitungkan nilai waktu dari

uang (time value of money).
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5. Kebijakan Penagihan

Kebijakan penagihan (collection polity) berkaitan dengan prosedur yang
dilakukan perusahaan untuk mengumpulkan piutangnya. Perusahaan dapat
melaksanakan kebijakan ini secara aktif dan pasif. Jika perusahaan bersifat aktif
dalam pengumpulan piutangnya maka biaya yang dikeluarkan tersebut lebih besar
dari pada bersikap pasif (menunggu).

Prosedur penagihan ini dapat dilakukan dengan bermacam-macam cara,
misalnya dengan mengirimkan surat tagihan kepada pelanggan, pengirim surat
tagihan kepada pelanggan, pengiriman surat ancaman bila telah lewat dari waktu

vang ditetapkan, dengan pembicaraan melalui telepon dan sebagainya.

2.2.3 Penilaian Perubahan Kebijakan Kredit

Perusahaan melakukan berbagai upaya untuk memajukan perusahaan melalui
kebijakan-kebijakan diberbagai  bidang, diantaranya adalah kebijakan kredit.
Kebijakan ini perlu diberlakukan kebijakan baru yang dapat meningkatkan efektifitas
perusahaan.

Dalam menganalisis perubahan kebijakan kredit dimasa yang akan datang,
pihak manajemen perusahaan harus mempertimbangkannya dengan benar karena
masalah ini berhubungan dengan kelangsungan hidup perusahaan. Dapat diambil
contoh pada saat perusahaan memutuskan menerima/menolak  kredit  atau
memberikan discount untuk pelanggan, disatu pihak menolak kredit akan
menurunkan periode penagihan sedangkan dipihak lain dapat menurunkan periode
penjualan, volume produksi dan pendapatan perusahaan sehingga dapat berpengaruh
tzrhadap arus kas.

Menurut Hill-Reiner dan Dyl, model yang dapat digunakan perusahaan dalam
menilai perubahan kebijakan kredit adalah dengan cara memadukan pengendalian
persediaan dan manajemen hutang piutang vang lebih memusatkan pada arus kas

sepanjang waktu. Pertimbangan didasarkan pada perhitungan keuntungan atau
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kerugian bersih akibat perubahan kebijakan kredit vang meliputi perbedaan harga,
biava, potongan tunai, kerugian piutang ragu-ragu, pengaruhnya pada persediaan dan

pertumbuhan penjualan.
2.2.4 Rentabilitas Perusahaan

Rentabilitas suatu perusahaan menunjukan perbandingan antara aktiva atau
modal yang menghasilakn laba tersebut. Dengan kata lain rentabilitas adalah
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama satu periode tertentu

dan umumnva dirumuskan schagai berikut (Bambang Riyanto, 1992:28) :

Rentabilitas Usaha = — ] x 100%
\v
Dimana :
L = jumlah laba vang diperoleh selama periode tertentu
\
M = modal atau aktiva vang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut

Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dan cfisicnsi perusahaan
dalam menjalankan aktivitasnva dapat diketahu dari rentabilitasnya. Rentabilitas
dapat dibagi menjadi dua, vattu
I. Rentabilitas Ekonomis

Pengertian dari rentabilitas ckonomis adalah perbandingan usaha dengan
modal sendiri. modal asing vang dicunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan
dinvatakan dengan prosentase (Bambang Riyanto, 1996:28).

Rentabilitas ckonomis dimaksudkan sebagai kemampuan perusahaan
dengan seluruh modal vang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba, hal ini
dikarenakan rentabilitas ckonomis sering digunakan untuk mengukur efisiensi
penggunaan modal di dalam suatu perusahaan. Laba yang diperhitungkan untuk
menghitung rentabilitas - ckonomis  adalah laba vang berasal dari operasi
perusahaan. Modal vang diperhitungkan adalah modal vang digunakan untuk

operasi perusahaan. schingga modal yvang ditanamkan pada perusahaan lain
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ataupun dalam bentuk surat berharga tidak ikut diperhitungkan dalam menghitung
rentabilitas ckonomis.

oi rendahnya tingkat rentabilitas

=

Dua faktor vang mempengaruhi ting

ckonomis adalah (Bambang Rivanto, 1996:30) :

a. Profit Margin
Profit margin vaitu perbandingan antara pengahsilan bersih operasi (nef
operating income) dengan penjualan bersih (nel sules) yang dinyatakan dalam

prosentase (Bambang

Rivanto, 1996:30). Formulasinya adalah sebagai

berikut :

Net operating income
Net sales

Profit Margin = x 100%

b. Tingkat Perputaran Aktiva Usaha (7Turnover of Operating Assets)
Tingakat perputaran aktiva usaha yaitu kecepatan aktiva usaha dalam suatu
periode tertentu. Tingkat perputaran tersebut dapat dihitung atau ditentukan
dengan membagi penjualan bersih (ner sales) dengan aktiva usaha (operating
assets), rirumuskan sebagai berikut (Bambang Riyanto, 1996:30) :

Net Sales
Opecrating assets

Turn Over of Operating Assets =

Rentabilitas Modal Sendiri

Pengertian rentabilitas modal sendiri adalah perbandingan antar jumlah
laba vang tersedia bagi pemilik modal sendiri dengan jumlah modal sendiri yang
dihasilkan laba terschut. Dari pengertian ini dapat dikatakan bahwa rentabilitas

modal sendiri merupakan kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri

bekerja dalam menghasilkan keuntungan.
Laba vang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas modal sendirt
adalah laba usaha setelah dikurang dengan bunga modal asing dan pajak atau

income tax (EAT = Farning After Tax) sedangkan modal yang diperhitungkan
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hanvalah modal sendiri vang diperhitungkan hanyalah modal sendiri yang bekerja
dalam perusahaan. Dari uraian tersebut maka dapat dirumuskan rentabilitas modal
sendiri sebagal berikut (Bambang Rivanto, 1996:37)

AT
S TR AT I s = - 2 a/
Rentabilitas Modal Sendin o Berin x 100%
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1L METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penclitian

Penelitian  ini dimaksudkan untuk  mendapatkan  suatu wawasan yang
mendalam mengenai obvek suatu penelitian, sehingga dapat memberikan gambaran
vang lebih jelas sebagai dasar pelaksanaan  kebijaksanaan  dalam mengambil
keputusan. Menurut Gay dan Dichln (1992 @ 14), penelitian ini termasuk penelitian
yang bersifat deskripif. Penelitian deskriptif pada dasarnya bertujuan untuk
memecahkan permasalahan vang ada sckarang dan kemudian memprediksikan
keadaan dimasa vang akan datang, schingga penelitian deskriptif int hanya
melukiskan keadaan abvek atau persoalannyadan tidak mengambil atau menarik

kesimpulan vang berlaku umum

3.2 Data dan Sumber Data

Penelitian ini dilakukan dengan mengeunakan data sckunder dan data primer.
Data primer adalah hahan vang terkumpul dalam arsip berbagai perkumpulan dan

organisast  perusahaan  vang menvimpan  catatan-catatan tentang perkembangan

usahanva. 3eberapa hal vang sangat penting schubungan dengan sember data ini

adalah bahwa data sekunder masih harus dilengkapi dengan data sckunder yang

dikumpulkan sccare khusus dengan melakukan wawancara sceara langsung dengan

perus<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>